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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the tax book differences on earnings management. The
population in this study were the manufacturing companies listed at the Stock Exchange at the
observation period of 2009 to 2011. The samples in this study consisted of 140 samples obtained
through the purposive sampling technique. The independent variable of this study was the book tax
differences. Book tax differences in this study were presented by the large positive book tax
differences (LPBTD), which was proxy by the deferred tax expense, and the large negative book tax
differences (LNBTD), which was proxy by the deferred tax benefits. The dependent variable used
in this research was the earnings management, which was proxy by the earnings distribution
approach. The method of analysis of this study used the logistic regression analysis.

The results of the hypothesis testing showed that the first and second hypothesis were
accepted, i.e. the LPBTD and the LNBTI had a positive effect on the profit management. Besides,
the book tax differences had a positive effect on the profit management.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perbedaan tax book terhadap earning management.
Populasi terdiri dari perusahaan manufacture yang terdaftar pada bursa efek dengan waktu observasi
mulai tahun 2009 sampai 2011. Sampel penelitian menggunakan 140 sampel yang diambil dengan
teknik pusposive sampling, dengan variable independen adalah book tax diffenrence yang
ditunjukkan dengan large positive book tax differences (LPBTD) large negative book tax
differences (LNBTD), serta dependent variable adalah manajemen laba yang ditunjukkan dengan
pendekatan distribusi pendapatan. Analisis data menggunakan analisis regresi logistic. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LPBTD dan LNBTD memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen laba. Selain itu book tax differences memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Keywords: book tax differences, deferred tax benefit, deferred tax expense, earning management

1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan yang disusun dengan tujuan
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi
keuangan sebuah perusahaan. Informasi-informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yang
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menjadi sumber pengambilan keputusan oleh para pengguna seharusnya memberikan gambaran
kinerja perusahaan. Suwardjono (2005) menyatakan pihak internal adalah manajemen yang
memerlukan informasi laporan keuangan untuk perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian
operasi perusahaan. Sedangkan pihak eksternal terdiri dari investor, kreditor, pelanggan, pemasok,
lembaga pemerintahan, dan masyarakat umum.

Pada teori akuntansi, hubungan antara pihak internal dengan pihak eksternal dikenal dengan
agency theory (teori keagenan) yang melibatkan dua pihak yaitu pihak internal (agenf)dan pihak
eksternal (principal). Baik pihak internal maupun ecksternal perusahaan mempunyai berbagai
kepentingan, schingga dapat menimbulkan pertentangan yang dapat merugikan pihak-pihak
tersebut. Jin dan Machfoedz (1998) mengemukakan pertentangan yang dapat terjadi antara pihak
internal dan eksternal adalah pertama, manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraannya,
sedangkan pemegang saham berkeinginan meningkatkan kekayaannya. Kedua, manajemen
berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan bunga rendah, sedangkan kreditur hanya
ingin memberi kredit sesuai dengan kemampuan perusahaan. Ketiga, manajemen berkeinginan
membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan pemerintah ingin memungut pajak semaksimal
mungkin.

Konflik kepentingan semakin meningkat ketika principal tidak memiliki informasi yang
cukup tentang kinerja agent karena ketidakmampuan principal memonitor aktivitas agent dalam
perusahaan. Sementara itu,agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri,
lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh agent dan principal yang dikenal dengan istilah
asimetri informasi. Informasi keuangan dikatakan lebih berguna jika memenuhi kualifikasi
relevance dan reliability(SFAC, no 2). Dikatakan relevan jika informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan dapat memberi perbedaan dalam pengambilan keputusan, dan dikatakan reliable
jika informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat diverifikasi serta mengungkapkan
kebenaran serta bebas dari error dan bias. Namun, tidak jarang laporan keuangan menjadi tidak
relevan dan reliable karena adanya tindakan rekayasa informasi laporan keuangan. Manajemen laba
merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan intervensi dalam menyusun
dan menyajikan laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri [Schipper
(1989) dalam Kusuma (2006)].

Penelitian mengenai manajemen laba telah dilakukan dengan beberapa pendekatan,
diantaranya dengan pendekatan discretionary accrual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan discretionary accrual menyebabkan terjadinya kesalahan dalam memprediksi adanya
manajemen laba, seperti yang diungkapkan dalam penelitian Bernard dan Skinner (1996) dalam
Yulianti (2004; 2005). Kesalahan ini disebabkan adanya kesalahan dalam pengklasifikasian fotal
accrual ke dalam bentuk discretionary accrual dan non-discretionary accrual sehingga model
tersebut tidak lagi tepat digunakan. Penelitian yang dilakukan Guay (1996) dalam Yulianti (2004;
2005) juga menunjukkan bahwa discretionary accrual menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
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prediksi manajemen laba. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan distribusi laba untuk
menghitung manajemen laba sesuai dengan penelitian Septiansyah (2010).

Book tax differences adalah perbedaan besaran antara laba akuntansi atau laba komersial dan
laba fiskal atau penghasilan kena pajak. Perbedaan yang terjadi antara penghasilan sebelum pajak
dengan penghasilan kena pajak dapat dikategorikan menjadi perbedaan permanen (permanent
differences) dan perbedaan temporer (femporary differences) atau perbedaan waktu (timing
differences). Perbedaan permanen timbul karena adanya peraturan yang berbeda terkait dengan
pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan, sedangkan perbedaan temporer timbul sebagai akibat
adanya perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan biaya menurut SAK dan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan.

Book tax differences dapat digunakan untuk mendeteksi adanya manajemen laba. Logika yang
mendasari adalah adanya sedikit kebebasan akuntansi yang diperbolehkan dalam pengukuran
penghasilan kena pajak sehingga book tax differences dapat memberikan informasi tentang
management discretion dalam proses akrual. Peraturan yang berlaku juga mendukung fleksibilitas
manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Kondisi seperti ini mendorong manajemen untuk
berperilaku oportunis maupun bertindak dengan tidak semestinya yaitu dengan cara melakukan
manajemen laba (Septiansyah, 2010).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa book tax differences dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya manajemen laba. Lestari (2011) menyatakan bahwa salah satu cara mendeteksi
adanya manajemen laba adalah dengan menggunakan book tax differences. Perbedaan yang timbul
antara akuntansi pajak dan komersial dapat menyediakan informasi tambahan bagi pengguna
laporan keuangan untuk menilai kualitas current earnings [Philips, Pincus dan Rego (2003) dan
Tang (2005) dalam Yulianti (2004; 2005)]. Alasannya karena peraturan perpajakan lebih membatasi
keleluasaan penggunaan diskresi dalam menghitung penghasilan kena pajak. Itulah sebabnya selisih
laba komersial dan laba fiskal (book tax differences) dapat menginformasikan tentang diskresi
manajemen dalam proses akrual (Hanlon, 2005). Semakin besar motivasi manajemen untuk
mclakukan manajemen laba akan menyebabkan semakin besar book tax differences [Mills dan
Newberry (2001) dalam Yulianti (2004; 2005)].

Book tax differences dibedakan menjadi tiga (Septiansyah, 2010) yaitu large positive book tax
differences (LPBTD), large negative book tax differences (LNBTD), dan smallbook tax differences
(SBTD). LPBTD adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi
lebih besar daripada laba fiskal. LNBTD adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal,
dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. SBTD adalah perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal dengan nilai perbedaan yang cukup kecil. Penelitian ini hanya
menggunakan LPBTD dan LNBTD karena SBTD mencerminkan kualitas laba yang lebih baik
sehingga tidak mengindikasikan adanya manajemen laba (Septiansyah, 2010).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: (1)
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Apakahlargepositive book tax differences (LPBTD) berpengaruh positif terhadap manajemen laba;
dan (2) Apakah large negative book tax differences (LNBTD) berpengaruh positif terhadap
manajemen laba? Batasan masalah pada penelitian ini adalah (1) Large positive book tax differences
(LPBTD) diwakili oleh akun beban pajak tangguhan; dan (2) Large negative book tax differences
(LNBTD) diwakili oleh akun manfaat pajak tangguhan.

2. TINJAUAN LITERATUR
Pajak Tangguhan
Pajak tangguhan sebagai jumlah pajak penghasilan yang terpulihkan pada periode mendatang
sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa kerugian yang dapat
dikompensasikan.Pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba ataurugi
bersih sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak
tangguhan (Waluyo, 2008).

Beban pajak tangguhan adalah jumlah PPh terutang untuk periode mendatang sebagai akibat
adanya perbedaan temporer kena pajak. Beban pajak tangguhan (deferred tax liabilities), timbul
apabila beda waktu menyebabkan terjadinya koreksi negatif sehingga beban pajak menurut
akuntansi lebih besar daripada beban pajak menurut peraturan perpajakan. Apabila pada tahun
berjalan, nilai tercatat beban lebih besar daripada dasar pengenaan pajak beban maka akan timbul
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan. Akibatnya, untuk tahun mendatang ada manfaat
ckonomi yang diperoleh dalam bentuk pengurangan pajak penghasilan.Pengurangan
pajakpenghasilan di tahun mendatang tersebut diakui sebagai aset pajak tangguhan pada tahun
berjalan. Sebaliknya, apabila nilai tercatat beban lebih kecil daripada dasar pengenaan pajak maka
akan timbul perbedaan temporer kena pajak. Akibatnya, untuk tahun mendatang ada beban pajak
penghasilan yang diakui.Beban pajak penghasilan di tahun mendatang tersebut diakui sebagai beban
pajak tangguhan pada tahun berjalan.

Book Tax Differences

Laporan laba rugi komersial merupakan pelaporan laba yang dibuat berdasarkan standar
akuntansi keuangan dan menghasilkan laba bersih sebelum pajak (laba akuntansi). Laporan laba
rugi fiskal merupakan laporan komersial yang disesuaikan dengan peraturan perpajakan yang
berlaku. Laba fiscal yang dihasilkan merupakan besarnya penghasilan kena pajak (taxable income)
atau laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak.

Perbedaan utama antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal
disebabkan oleh perbedaan peraturan yang menjadi acuan. Laporan keuangan fiskal mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, sedangkan laporan keuangan komersial
mengacu kepada standar akuntansi keuangan (Zain, 2008). Perbedaan kedua dasar penyusunan
laporan keuangan tersebut mengakibatkan perbedaan penghitungan laba (rugi) suatu entitas yang
pada akhirnya akan menimbulkan jumlah laba yang berbeda antara laba akuntansi dengan laba
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fiskal atau yang dikenal dengan istilah book tax differences. Peraturan perpajakan yang berlaku di
Indonesia mengharuskan laporan laba rugi fiskal dihitung berdasarkan metode akuntansi yang
digunakan perusahaan dalam menghitung laba akuntansi, sehingga perusahaan tidak perlu
melakukan pembukuan ganda.Untuk menentukan besarnya laba rugi fiskal, perusahaan melakukan
rekonsiliasi fiskal. Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian antara laporan keuangan komersial
dengan laporan keuangan fiskal melalui perbedaanpermanen dan perbedaan temporer atau disebut
koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif (Zain, 2008).Beberapa hal yang membedakan antara
laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal menurut Purnomo (2008) dapat dilihat
pada tabel 1.

Book tax differences dibedakan menjadi tiga yaitu large positive book tax differences, large
negative book tax differences, dan small book tax differences (Septiansyah, 2010). Large Positive
Book Tax Differences (LPBTD) adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba
akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. Large Negative Book Tax Differences (LNBTD) adalah
selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil daripada laba
fiskal, sedangkan Small Book Tax Differences (SBTD) adalah perbedaan antara laba akuntansi dan
laba fiskal dengan nilai perbedaan yang cukup kecil.

Tabel 2.1. Perbedaan Laporan Keuangan Komersial dan Laporan Keuangan Fiskal

Komersial

Fiskal

Berdasar pada Standar Akuntansi
dirumuskan JAT

Keuvangan yang

Berdasar pada peraturan perpajakan yang ditetapkan
oleh badan legislatif dan eksekutif.

Tujuan akuntansi komersial adalah untuk menyediakan
informasi yang berguna bagi para pemakai dalam
pengambilan keputusan.

Tujuan pembukuan adalah agar Wajib Pajak dapat
menghitung besarnya pajak yang terutang,

Laporan laba rugi komersial merupakan penandingan
pendapatan dengan biaya.

Laporan laba rugi komersial merupakan penandingan
objek pajak dengan pengurang penghasilan bruto.

Menganut prinsip konsistensi. Apabila terjadi perubahan
harus melaporkan akibat perubahan dalam laporan
keuvangan.

Menganut prinsip taat asas (konsisten). Apabila terjadi
perubahan harus mendapat persetujuan Direktorat
Jenderal Pajak dan melaporkan akibat perubahan
tersebut.

Menggunakan stelsel akrual.

Menggunakan stelsel akrual atau stelsel kas
denganmemperhatikan ketentuan UUNo. 28 Tahun 2007
(R1, 2007).

Menganut prinsip konservatif dalam bentuk cadangan
(penyisihan) misal, penyisihan piutang tidak tertagih,
penyisihan utang garansi, penyisihan harga pasar, dsb.

Tidak menganut prinsip konservatif, kecuali dalam hal
penyisihan cadangan piutang tak tertagih pada usaha
bank dansewa guna usaha, hak opsi, cadangan untuk
usaha asuransi, cadangan biaya reklamasi untuk usaha
pertambangan (pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU No. 36 tahun
2008 (RI, 2008) .

Menganut biaya historis.

Menganut biaya historis dengan memperhatikan harga
pertukaran yang obyektif.

Substansi mengalahkan bentuk formal.

Substansi mengalahkan bentuk formal, tetapi dalam
beberapa kasus, bentuk formal mengalahkan substansi.

Jika terdapat pelanggaran tidak dikenakan sanksi tetapi
mempengaruhi opini akuntan publik.

Jika terdapat pelanggaran dapat dikenakan sanksi berupa
sanksi administrasi maupun sanksi pidana.

Sumber: Purnomo (2008)
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Konsep Penghasilan dan Beban Menurut Akuntansi Pajak

Penghasilan adalah jumlah uang yang akan diterima atas usaha yang dilakukan orang
perorangan, badan dan bentuk usaha lainnya yang dapat digunakan untuk aktivitas ekonomi seperti
mengkonsumsi atau menimbun serta menambah kekayaan. Beban (expenses) adalah penurunan
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset
atau terjadinya beban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
kepada penanam modal. Definisi beban dalam kerangka dasar Standar Akuntansi Keuangan
mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang
biasa meliputi beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk arus
keluar atau berkurangnya aset seperti kas dan persediaan aset tetap.

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh
Wajib Pajak baik yang berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia yang dapat dipakai untuk
konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan dengan nama dan dalam
bentuk apapun (pasal 4 ayat 1, UU Nomor 36 Tahun 2008).Ketentuan mengenai biaya dalam
perpajakan diatur dalam pasal 6 dan pasal 9 UU PPh yaitu yang mengatur biaya-biaya yang boleh
dikurangkandan yang tidak boleh dikurangkandari penghasilan bruto.

Perbedaan Temporer

Perbedaan waktu atau temporer (timing different) adalah perbedaan yang bersifat sementara
karena adanya ketidaksamaan waktu pengakuan penghasilan dan beban antara peraturan perpajakan
dengan Standar Akuntansi Keuangan (Suandy, 2008).Perbedaan ini terjadi karena berdasarkan
peraturan perundang-undangan perpajakan terdapat penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan
pada periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi berikutnya dari periode akuntansi
sekarang.Sementara itu, komersial mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang
bersangkutan (Zain, 2008).

Perbedaan waktu dapat dibagi menjadi perbedaan waktu positif dan perbedaan waktu
negatif. Perbedaan waktu positif terjadi apabila pengakuan beban untuk akuntansi lebih lambat dari
pengakuan beban untuk pajak atau pengakuan penghasilan untuk tujuan akuntansi.Perbedaan
temporer negatif terjadi jika ketentuan perpajakan mengakui penghasilan lebih lambat dari
pengakuan beban akuntansi komersial atau akuntansi mengakui penghasilan lebih lambat dari
pengakuan penghasilan menurut ketentuan pajak (Suandy, 2008).Akibat berbagai macam perbedaan
pengakuan dalam laporan ini adalah laba akuntansi/komersialdapat berbeda dengan laba fiskal.

Dalam ketentuan perundang-undangan perpajakan, salah satu komponen yang tidak
diperbolehkan sebagai pengurang penghasilan dalam menentukan Penghasilan Kena Pajak adalah
pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang tak tertagih usaha tertentu,
seperti usaha bank dan sewa guna usaha (Pasal 9 ayat (1) huruf (c)). Hal ini berarti metode yang
dianut adalah penghapusan piutang langsung. Perbedaan pengurangan kerugian piutang dari
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Tabel 2.2. Perbedaan Metode Amortisasi antara SAK dengan Perundang-Undangan
Perpajakan

Perundang-undangan Perpajakan

Standar Akuntansi Keuangan

Terdapat pengelompokan aset yang terdiri dari
kelompok harta berwujud dan harta tidak berwujud.
Kelompok harta berwujud terdiri dari:

Tidak terdapat pengelompokan aset yang didasarkan
pada penyusutan atau amortisasinya. Pengelompokan
aset didasarkan menurut kelancaran dan ketetapannya

I. Bukan bangunan
a. Kelompok 1
b. Kelompok 2
c¢. Kelompok 3
d. Kelompok 4
II. Bangunan
a. Permanen
b. Tidak Permanen
Kelompok harta tak berwujud terdiri dari kelompok 1,
kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4.

yang terdiri dari aset berwujud, aset tetap, aset tidak
berwujud, investasi jangka panjang dan aset lain-lain.

Masa manfaat ditetapkan berdasarkan pengelompokan
aset.

Tidak ada penetapan masa manfaat.

Tarif tidak diatur.
Banyak pilihan metode penyusutan, diantaranya:

Tarif per kelompok ditetapkan.
Hanya tiga pilihan metode penyusutan yaitu:

1. Metode garis lurus 1. Metode garis lurus

2. Metode saldo menurun berganda 2. Metode saldo menurun

3. Metode satuan produksi 3. Metode saldo menurun berganda
4. Metode jumlah angka tahun
5. Metode satuan produksi

Sumber: Zain (2008)

Perbedaan Permanen

Perbedaan tetap (permanent different) adalah perbedaan yang terjadi karena peraturan pajak
menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut standar akuntansi tanpa koreksi
dikemudian hari (Suandy, 2008). Perbedaan tetap merupakan pos-pos yang termasuk dalam laba
keuangan sebelum pajak atau termasuk dalam laba kena pajak tetapi tidak pernah termasuk dalam
laba keuangan sebelum pajak (Kieso dan Weygandt, 2002). Dengan kata lain beda tetap terjadi
karena perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya menurut akuntansi dengan menurut pajak, yaitu
adanya penghasilan dan biaya yang diakui menurut akuntansi komersial namun tidak diakui
menurut fiskal, atau sebaliknya. Beda tetap mengakibatkan laba/rugi menurut akuntansi berbeda
secara tetap dengan laba kena pajak menurut fiskal.

Contoh perbedaan permanen yaitu penghasilan yang telah dikenakan PPh final, biaya
sumbangan, biaya yang bersifat natura/kenikmatan. Dalam kaitannya dengan akuntansi, perbedaan
tetap hanya berkaitan dengan perhitungan total pajak penghasilan yang harus dibayar untuk suatu
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periode normal tertentu (satu tahun buku), sehingga tidak menimbulkan masalah dalam alokasi
pajak penghasilan untuk periode berikutnya.

Perbedaan permanen menurut Purnomo (2008) adalah sebagai berikut (1) Penghasilan yang
telah dipotong PPh final, (2) Penghasilan yang bukan merupakan objek pajak; serta (3) Pengeluaran
yang termasuk dalam non deductible expense dan tidak termasuk dalam deductible expense.

PSAK No. 46 Tentang Akuntansi Pajak Penghasilan

PSAK No. 46 dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia dan efektif
berlaku pada 1 Januari 1999 bagi perusahaan yang go public, sedangkan untuk perusahaan lainnya
mulai efektif berlaku pada 1 Januari 2001. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan
akuntansi atas pajak penghasilan dengan mengubah pendekatan yang digunakan, yaitu dari income
statement approach ke balance sheet approach. Pernyataan ini juga mengatur pengakuan aset pajak
tangguhan yang berasal dari sisa rugi yang dapat dikompensasikan ke tahun berikutnya. Masalah
utama perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan adalah bagaimana mempertanggungjawabkan
konsekuensi pajak pada periode berjalan dan periode mendatang untuk hal-hal berikut ini, (PSAK
No. 46, par 1): (1) pemulihan nilai tercatat aset yang diakui pada neraca perusahaan atau pelunasan
nilai tercatat beban yang diakui pada neraca perusahaan; dan (2) transaksi-transaksi atau kejadian-
kejadian lain pada periode berjalan yang diakui pada laporan keuangan perusahaan.

Pengakuan aset atau beban pada laporan keuangan mengindikasikan bahwa perusahaan akan
dapat memulihkan nilai tercatat aset atau akan melunasi nilai tercatat beban tersebut. Jika
kemungkinan besar pemulihan aset atau pelunasan beban tersebut akan mengakibatkan Juture tax
effect bagi perusahaan, maka perusahaan harus mengakui beban pajak tangguhan atau aset pajak
tangguhan dengan beberapa pengecualian.

Perbedaan temporer tercermin dalam laporan keuangan komersial dalam akun pajak
tangguhan, baik berupa aset pajak tangguhan maupun beban pajak tangguhan. Dengan berlakunya
PSAK No. 46, timbul beban bagi perusahaan untuk menghitung dan mengakui pajak tangguhan
(deferred taxes) dengan menggunakan pendekatanasset and liability method. Pendekatan ini
berorientasi pada neraca dan mengakui adanya aset dan beban pajak tangguhan yang dapat
dikompensasikan pada periode penghitungan pajak selanjutnya. Aset pajak tangguhan timbul
apabila perbedaan temporer menyebabkan terjadinya koreksi fiskal positif sehingga beban pajak
menurut akuntansi lebih kecil daripada beban pajak menurut peraturan perpajakan. Sebaliknya,
beban pajak tangguhan timbul apabila perbedaan temporer menyebabkan terjadinya koreksi fiskal
negatif sehingga beban pajak menurut akuntansi lebih besar daripada beban pajak menurut
peraturan perpajakan.

Rekonsiliasi Fiskal
Wajib pajak yang melakukan pembukuan pasti menyusun pembukuannya berdasarkan prinsip
akuntansi yang berlaku umum atau di Indonesia sesuai standar akuntansi yang disusun oleh Ikatan
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Akuntansi Indonesia. Namun prinsip akuntansi yang berlaku umum tidak selalu sesuai dengan
peraturan perpajakan.Dalam penyusunan laporan keuangan fiskal Wajib Pajak harus mengacu pada
peraturan perpajakan sehingga laporan keuangan komersial yang dibuat berdasarkan standar
akuntansi keuangan harus disesuaikan/dikoreksi fiskal terlebih dahulu sebelum menghitung
besarnya penghasilan kena pajak (Suandy, 2008).Penyesuaian laporan keuangan ini disebut dengan
penyesuaian fiskal atau rekonsiliasi fiskal.

Rekonsiliasi fiskal (koreksi fiskal) dapat berupa koreksi positif dan negatif. Koreksi positif
terjadi apabila pendapatan menurut fiskal bertambah (Sukrisno, 2007). Koreksi positif biasanya
dilakukan akibat adanya (1) Beban yang tidak diakui oleh pajak; (2) Penyusutan komersial lebih
besar daripada penyusutan fiskal; (3) Amortisasi komersial lebih besar daripada amortisasi fiskal;
dan (4) Penyesuaian fiskal positif lainnya.

Koreksi negatif terjadi apabila pendapatan menurut fiskal berkurang (Sukrisno, 2007).
Koreksi negatif biasanya dilakukan akibat adanya (1) Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak;
(2) Penghasilan yang dikenakan PPh final; (3) Penyusutan komersial lebih kecil daripada
penyusutan fiscal; (4) Amortisasi komersial lebih kecil daripada amortisasi fiscal; (5) Penghasilan
yang ditangguhkan pengakuannya; dan (6) Penyesuaian fiskal negatif lainnya.

Rekonsiliasi fiskal laporan keuangan komersial menjadi laporan keuangan fiskal dapat
menghasilkan perbedaan angka yang bersifat tetap atau sementara.Perbedaan antara laporan
keuangan akuntansi/komersial dengan laporan fiskal ini memberikan keleluasaan bagi manajemen
untuk menentukan prinsip dan asumsi akuntansi dibanding yang diperbolehkan menurut peraturan
pajak.

Manajemen Laba

Fischer dan Rosenzweig (1994) dalam Yulianti (2004; 2005) mendefinisikan manajemen laba
sebagai tindakan seorang manajer dalam menyajikan laporan keuangan dengan menaikkan atau
menurunkan laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi tanggungjawabnya, tanpa
menimbulkan kenaikan atau penurunan profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang.
Manajemen laba adalah intervensi manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan
eksternal sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan
keuntungan pribadi [Scott (2003) dalam Yulianti (2004; 2005)].

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dilandasi oleh dua teori, yaitu
agency theory (teori keagenan) dan positive accounting theory (teori akuntansi positif).
Agency Theory (Teori Keagenan) menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Haryono (2005)
mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak yang mana satu atau lebih principal
(pemilik) menggunakan orang lain atau agent (manajer) untuk menjalankan perusahaan. Di dalam
teori keagenan, yang dimaksud dengan principal adalah pemegang saham atau pemilik yang
menyediakan fasilitas dana untuk kebutuhan operasi perusahaan. Agent adalah manajemen yang
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memiliki kewajiban mengelola perusahaan sebagaimana yang telah diamanahkan principal
kepadanya [Sanjaya dan Sulistyanto (2004), dalam Haryono (2005)].

Teori keagenan memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi
oleh kesejahteraan dan kepentingan dirinya sendiri.Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak
untuk mensejahterakan dirinya melalui pembagian dividen atau kenaikan harga saham
perusahaan.Agent termotivasi untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui peningkatan
kompensasi.Konflik kepentingan semakin meningkat ketika principal tidak memliki informasi yang
cukup tentang kinerja agent karena ketidakmampuan principal memonitor aktivitas agent dalam
perusahaan, sedangkan agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri,
lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan.Hal inilah yang mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent yang dikenal dengan istilah
asimetri informasi. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan
agent mendorong agent untuk menyembunyikan informasi yang tidak diketahui oleh principaldan
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal, terutama informasi yang berkaitan
dengan pengukuran kinerja agent (Widyaningsih, 2001).

Positive Accounting Theory (Teori Akuntansi Positif), berkaitan dengan faktor-faktor
ekonomi tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan
(Watts dan Zimmerman, 1986).Anin dan Imam (2003) dalam Januarti (2004) menyatakan bahwa
teori akuntansi positif merupakan bagian dari teori keagenan.Hal ini dikarenakan teoriakuntansi
positif mengakui adanya tiga hubungan keagenan, yaitu (1) antara manajemen dengan pemilik (the
bonus plan hypothesis), (2) antara manajemen dengan kreditur (the debt to equity hypothesis), dan
(3) antara manajemen dengan pemerintah (the political cost hypothesis).

Dari teori positif akuntansi tersebut dapat ditarik suatu hubungan bahwa manajemen laba
merupakan upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan intervensi dalam menyusun
laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri. Gumanti (2001) mencatat
bahwa manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya memanipulasi data atau informasi
akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkan dengan pemilihan metode akuntansi untuk mengatur laba
yang telah dicapai karena memang diperkenankan menurut accounting regulations.

Earnings Thresholds (Batas Pelaporan Laba)

Earning Threshold adalah salah satu pendekatan dalam menentukan perilaku manajemen laba pada
suatu perusahaan adalah pendekatan distribusi laba. Pendekatan distribusi laba mengidentifikasi
batas pelaporan laba (earnings thresholds) dan menemukan bahwa perusahaan yang berada di
bawah earnings thresholds akan berusaha untuk melewati batas tersebut dengan melakukan
manajemen laba (Yulianti, 2004; 2005). Phillips, Pincus dan Rego (2003) dalam Yulianti (2004;
2005) dalam penelitiannya mengenai batas pelaporan laba dan manajemen laba mengungkapkan
bahwa batas pelaporan laba ini menjadi penting dan perlu diperhatikan karena batas pelaporan laba
ini akan mempengaruhi proses orang berpikir apakah earnings thresholds ini positif atau tidak. Dua
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macam earnings thresholds [Phillips, Pincus dan Rego (2003) dalam Yulianti (2004; 2005), yaitu
titik pelaporan laba nol dan titik perubahan laba nol.

Titik pelaporan laba nol menunjukkan usaha manajemen untuk menghindari laporan
kerugian.Dalam penelitiannya, Phillips, Pincus dan Rego (2003) menggunakan pendekatan ini
dengan membandingkan perusahaan pembanding. Mercka membandingkan hasil skala
perbandingan tersebut. Hal ini kemudian dipertegas Yulianti (2004; 2005) dalam penelitiannya
dengan menggolongkan perusahaan dengan hasil skala perbandingan positif (= 0) dan
menjadikannya sebagai variabel dependen dalam mendeteksi manajemen laba, sebagai perusahaan
yang berada dalam range small profits.

Titik perubahan laba nol menunjukkan usaha manjemen untuk menghindari penurunan laba.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui indikasi praktik manajemen laba [Phillips, Pincus dan
Rego (2003) dalam Yulianti (2004; 2005)]. Adanya upaya praktik manajemen laba dilakukan
dengan membandingkan perusahaan yang perubahan labanya adalah nol atau positif dengan
perusahaan yang perubahan labanya negatif. Perusahaan dengan perubahan laba positif
diindikasikan melakukan manajemen laba.

Penelitian Terdahulu yang terkait dengan tulisan ini antara lain dilakukan Mills dan Newberry
(2001) dalam Yulianti (2004; 2005) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara
perbedaan laba komersial dengan laba fiskal (book tax differences) dengan insentif pelaporan
keuangan seperti financialdistress dan pemberian bonus kepada manajer. Semakin besar insentif
manajemen untuk melakukan manajemen laba akan menyebabkan semakin besarnya perbedaan
antara laba akuntansi dengan laba fiskal.

Philips et al. (2003) dalam Yulianti (2004; 2005)mengungkapkan bahwa perbedaan laba
komersial dengan laba fiskal (book tax differences) dapat digunakan untuk memprediksi manajemen
laba untuk memenuhi dua tujuan yaitu untuk menghindari penurunan laba dan menghindari
kerugian. Hanlon (2005) dalam penelitiannya yang berjudul The Persistence and Pricing of
Earnings, Accruals, and Cash Flows When Firms Have Large Book-Tax mengungkapkan bahwa
semakin kecil perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal menunjukkan semakin kecil adanya
indikasi management discretion. Plesko (2002) dalam Yulianti (2004; 2005) mengungkapkan
bahwa semakin besar perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi (book tax differences)
menunjukkan semakin besar adanya management discretion. Penman(2001) dalam Yulianti (2004,
2005) juga rnenyatakan bahwa book tax differences dapat digunakan sebagai diagnosauntuk
mendeteksi adanya manipulasi pada biaya utama suatu perusahaan.

Secara konseptual manajemen melakukan praktik manajemen laba karena dilandasi oleh teori
keagenan yang menyebabkan adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara
agent (pihak internal) dan principal (pihak eksternal). Asimetri informasi dan konflik kepentingan
inimendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh
principal dan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal. Agent dapat
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menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan dalam usaha
memaksimalkan kemakmurannya sehingga terjadi manajemen laba.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa book tax differencesdapat digunakan untuk
mendeteksi adanya manajemen laba. Lestari (2011) menyatakan bahwa salah satu cara mendeteksi
adanya manajemen laba adalah dengan menggunakan book tax differences. Perbedaan yang timbul
antara akuntansi pajak dan komersial dapatmenyediakan informasi tambahan bagi pengguna laporan
keuangan untuk menilaikualitas current earnings [Philips, Pincus dan Rego (2003) dalam Yulianti
(2004; 2005)]. Alasannyakarena peraturan perpajakan lebih membatasi keleluasaan penggunaan
diskresi dalammenghitung penghasilan kena pajak, itulah sebabnya selisih laba komersial dan
labafiskal (book tax differences) dapat menginformasikan tentang diskresi manajemen dalam
prosesakrual (Hanlon, 2005).

Logika yang mendasari book tax differences dapat memberikan informasi tentang
management discretion adalah adanya kelonggaran yang diberikan SAK kepada perusahaan untuk
memilih metode akuntansi dalam menyusun laporan keuangan komersial. Sementara itu, untuk
laporan keuangan fiskal disusun oleh perusahaan berdasarkan aturan perpajakan yang tidak
memberi kelonggaran kepada manajamen untuk memilih model akuntansi dan metode akuntansi.
Kondisi seperti ini mendorong manajemen untuk berperilaku oportunik maupun bertindak dengan
tidak semestinya yaitu dengan cara melakukan manajemen laba (Septiansyah, 2010). Hipotesis yang
penulis ajukan pada penelitian ini adalah:

Hal: LPBTD berpengaruh positif terhadap manajemenlaba
Ha2: LNBTD berpengaruh positif terhadap manajemen laba

3. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2011. Alasan lain pemilihan sampel hanya perusahaan manufaktur karena perusahaan jenis
industri jasa keuangan sangat rentan terhadap regulasi. Selain itu, perusahaan jenis industri
perhotelan, travel, transportasi, dan real estate memiliki karakteristik keuangan yang berbeda
dengan perusahaan manufaktur (Joni dan Hartono, 2008). Metode pengambilan sampel yang
peneliti gunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu (Hartono, 2007). Tiga kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 1. Laporan
keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah, alasannya adalah kurs mata uang asing berfluktuasi
schingga sulit untuk menyeragamkan nilainya, 2. perusahaan tidak mengalami kerugian dalam
laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal selama tahun pengamatan, alasannya
adalah kerugian dapat dikompensasi ke masa depan (carryforward) menjadi pengurang biaya pajak
tangguhan dan diakui sebagai aset pajak tangguhan sehingga dapat mengaburkan arti book tax
differences (Hanlon, 2005) dan 3. perusahaan tidak melakukan corporate action yang akan
mengakibatkan laporan keuangan disajikan berbeda sehingga mempengaruhi posisi kinerja
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keuangan. Beberapa contoh corporate action antara lain merger, akuisisi, restrukturisasi, pergantian
manajemen perusahaan, pembagian dividen, stock split, reverse stock, divestasi, maupun melakukan
penyertaan di perusahaan lain.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen dan variabel
dependen.Variabel independen yang digunakan adalah /arge positivebook tax differences, dan large
negativebook tax differences.

a.  Large Positive Book Tax Differences (X,)

Large positive book tax differences(LPBTD) adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba
fiskal, yaitu laba akuntansi lebih besar daripada laba fiskal. LPBTD diwakili oleh akun beban pajak
tangguhan kemudian dibagi dengan rata-rata total aset. Penggunaan rata-rata total aset disebabkan
book tax differences terjadi karena adanya perbedaan temporer sehingga terdapat biaya dan
penghasilan tahun lalu yang baru diakui pada tahun ini (Yulianti, 2004).

Be arPa aTanggu an
t taaset t taaset , :2

LPBTD =

b.  Large Negative Book Tax Differences (X3)

Large negative book tax differences (LNBTD) adalah selisih antara laba akuntansi dengan
laba fiskal, yaitu laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal. LNBTDdiwakili oleh akun manfaat
pajak tangguhan kemudian dibagi dengan rata-rata total aset. Penggunaan rata-rata total aset
disebabkan book tax differencesterjadi karena adanya perbedaan temporer sehingga terdapat biaya
dan penghasilan tahun lalu yang baru diakui pada tahun ini (Yulianti, 2004).

Manfaat Pa aTanggu an
t taaset t taaset . :2

LNBTD =

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen yang digunakan dalam tulisan ini adalah manajemen laba (earnings
management). Manajemen laba adalah intervensi manajemen dalam proses penyusunan laporan
keuangan eksternal sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan
keuntungan pribadi [Scott (2003) dalam Yulianti (2004; 2005)]. Variabel manajemen laba diukur
dengan pendekatan distribusi laba yaitu titik perubahan laba nol/positif dengan titik perubahan laba
negatif (Yulianti, 2004). Pengelompokan perusahaan ini dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

NI NF
A A=
MV 1
Keterangan:
AE = Distribusi laba
NI, = Laba bersih tahun t
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Nlip = Laba bersih tahun t-1

MVE,., = Market Value Equity perusahaan i pada tahun t-1. Dalam
penelitian ini MVE,,,, dapat dihitung dengan mengalikan jumlah
lembar saham yang beredar akhir tahun t-1 dengan harga saham
penutupan akhir tahun t-1.

Perusahaan akan dikelompokkan ke dalam perusahaan yang melakukan penghindaran penurunan
laba jika:

a. EM = 1, apabila nilai AE > 0, berarti termasuk small profit firms

b. EM = 0, apabila nilai AE < 0, berarti termasuk small loss firms

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta kajian teori yang dilakukan maka dihasilkan Model
penelitian sebagai berikut:

Large Positive Book
Tax Differences

(X1)

Manajemen Laba

)

L

Large Negative Book
Tax Differences
X2)

Gambar 1.Model Penelitian

Teknik Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk
mengetahui kelayakan penggunaan model dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji multikolinearitas. Hal ini disebabkan uji multikolinearitas hanya
melibatkan variabel independen sehingga pengujian ini masih diperlukan. Variabel dependennya
regresi logistik adalah variabel dummy, yaitu 1 dan 0. Dengan demikian, residualnya merupakan
selisih antara nilai prediksi dengan nilai sebenarnya, schingga tidak perlu dilakukan uji
-heteroskedasitas, dan uji autokorelasi (Ghozali, 2005).

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Multikolineritas dapat dilihat dengan menganalisis
matrikskorelasi variabel independen. Pada umumnya, apabila ditemukan korelasi di atas 0,9 di
antara variabel independennya maka terdapat indikasi multikolinearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2005).
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan regresi logistik.Model regresi yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

LN . o 01 = 1LPBTD LNBTD e

Keterangan:

LN = : Variabel dummy kategori manajemen laba. Kode 1 untuk
kategori small profit firms dan kode 0 untuk small loss
firms.

LPBTD : Large positivebook tax differences

LNBTD : Large negative book tax differences

e : error

Analisis pengujian dengan regresi logistik menurut Santoso (2004) memperhatikan hal-hal
berikut:
a. Menilai kelayakan model regresi (Goodness of fit test)
b. Kelayakan model regresi dilihat dari Hosmer dan Lemeshow dengan hipotesis:
c. Melihat nilai -2 Log likelihood
d. Melihat Model Summary

Model summary bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel independen
yang terdiri dari large positivebook tax differences dan large negativebook tax differences mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu manajemen laba. Cox & Snell’s R Square dan Nigelkerke’s R
Square, merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran koefisien determinasi (R?) pada multiple
regression. Nilai R square terletak antara 0 dan 1. Nilai R square yang kecil (mendekati 0) berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.Menguji
koefisien regresi

Pengujian koefisien regresi dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal
berikut ini:
a.  Tingkat signifikan (o) yang digunakan sebesar 5%
b.  Kriteria penerimaan dan penolakan sebagai berikut:

1). Jika nilai p value > a maka Ha ditolak.

2). Jikanilai p value< a maka Ha diterima

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sampel penelitian yang diperoleh sebanyak 140 perusahaan. Proses pemilihan sampel dapat
dilihat pada Lampiran 1.
Tabel 4.1 menunjukkan korelasi antar variabel independen tidak terlalu besar. Bahkan nilai
korelasi tertinggi hanya sebesar -0,083 yaitu korelasi variabel < 0,9. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa variabel LNBTD dan LPBTD tidak memiliki hubungan yang kuat atau dengan
kata lain tidak mengalami gangguan multikolinearitas.

Tabel 4.1. Hasil Uji Multikolinearitas
Constant LPBTD LNBTD

Step 1 Constant 1.000 416 -.431
LPBTD 416 1.000 -.083
LNBTD -431 -.083 1.000

a. Hasil Pengujian Hipotesis

Overall Model Fit bertujuan untuk melihat apakah model sudah sesuai dan cocok dengan data
observasi. Ada beberapa ukuran untuk menilai keseluruhan model. Ukuran-ukuran beserta hasil
pengukurannya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Overall Model Fit

Ukuran Hasil
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test 3,732
-2 Log likelihood, 148,039
-2 Log likelihood 126,763
Cox & Snell’s R Square 0,141
Nigelkerke’s R Square v 0,216

Sumber: data sekunder diolah

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow (Goodness of
Fit Test). Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow (Goodness of Fit Test) lebih besar dari 0,05
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya.
Dari hasil pengujian pada tabel 4diperoleh nilai Chi Square sebesar 3,732 dengan nilai sig sebesar
0,880. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai sig lebih besar dari o (0,05). Dengan demikian,
keputusan yang diambil adalah menerima Ho yang berarti tidak ada perbedaan antara klasifikasi
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Dengan kata lain, model regresi logistik ini bisa
digunakan untuk analisa selanjutnya.

Log likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “sum ofsquarederror” pada
model regresi.Jika terjadi penurunan angka -2 log likelihoodblock number 0-block number 1
menunjukkan model regresi yang baik. Tabel 4 menunjukkan perbandingan antara nilai -2LL blok
pertama dengan -2LL blok kedua. Dari hasil perhitungan nilai -2LL terlihat bahwa nilai blok
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pertama (Block Number = 0) adalah 148,039 dan nilai -2LL blok kedua (Block Number = 1) adalah
126,763. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi kedua lebih baik.

Model summary.bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kombinasi variabel independen
yang terdiri dari large positive book tax differences dan large negative book tax differences mampu
menjelaskan  variabel dependen yaitu manajemen laba. Nilai koefisien Nagelkerke R
Squaredigunakan untuk melihat seberapa besarvariasi perubahan variabel independen dalam
menjelaskan variasi perubahan dependen. Nilai R* sebesar 0,216 mempunyai arti bahwa variasi
perubahan variabel independen sebesar 21,6% dan sisanya sebesar 78,4% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model tersebut.

Analisis yang dilakukan selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan
untuk menguji apakah LPBTD, dan LNBTD berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Regresi Logistik

Variabel Beta pvalue  Keterangan Hipotesis
independen

LPBTD 45.085 0,015 p< 0,05 Diterima

LNBTD 366.375 0,019 p< 0,05 Diterima

Sumber: data sekunder diolah

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji apakah LPBTD berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengujian Hal untuk variabel LPBTD
menghasilkan pvalue lebih kecil dari o dengan kesimpulan hipotesis diterima.Beta sebesar 45.085,
dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa LPBTD berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji apakah LNBTD berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengujian Ha2 untuk variabel LNBTD
menghasilkan pvalue lebih kecil dari a dengan kesimpulan hipotesis diterima.Beta sebesar 366.375,
dengan demikian hasil ini menunjukkan bahwa LNBTD berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa LPBTD dan LNBTD
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan adanya intervensi manajemen
dalam menentukan besarnya laba akuntansi dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar
akuntansi keuangan.Ini dapat dilihat dari faktor-faktor yang mengakibatkan timbulnya beban pajak
tangguhan sebagai akibat dari adanya book fax differences. Manajemen laba dilakukan pada pos-pos
yang manajemen mempunyai kewenangan yang besar untuk menentukan besarnya nilai pos-pos
tersebut.Pos-pos tersebut diantaranya adalah penentuan metode penyusutan, penyisihan piutang tak
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tertagih, dan pemilihan penyisihan atas imbalan kerja. Pos-pos tersebut sangat dipengaruhi oleh
estimasi akuntansi yang dilakukan manajemen.

Salah satu cara untuk melakukan manajemen laba adalah dengan memanfaatkan kebebasan
yang diberikan standar akuntansi keuangan kepada manajemen dalam melakukan estimasi dan
memilih metode akuntansi yang dianggap paling baik bagi perusahaan. Perhitungan laba fiskal yang
didasarkan pada undang-undang pajak memberikan batasan yang lebih ketat dalam pengukuran
akrual dibandingkan dengan standar akuntansi sehingga semakin besar adanya book tax differences
menunjukkan semakin besar adanya diskresi manajemen. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Lestari (2011), Hanlon (2005), Plesko (2002), dan Penman (2001).

i
i

5. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa LPBTD dan LNBTD secara
bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba. Sementara itu, pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa: LPBTD berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan LNBTD
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian untuk menguji apakah book tax differences berpengaruh terhadap manajemen laba dapat :
dibuktikan. 1

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai i
sampel sehingga tidak dapat digunakan untuk menggeneralisir semua perusahaan/industri. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini dapat memperluas atau
menambah sampel dari industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sechingga generalisasi
hasil dapat dilakukan.
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Lampiran 1

Proses Pemilihan Sampel Penelitian

Keterangan 2009 2010 2011
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari 137 137 189
tahun 2009-2011
Laporan keuangan tidak dinyatakan dalam mata  (4) (11 (11
uang rupiah
Perusahaan mengalami kerugian dalam laporan  (16) (21) 27)
keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal
selama tahun 2009-2011
Perusahaan mengalami akuisisi, merger, corporate  (22) 25) (29)
action dan restrukturisasi selama tahun 2009-2011
Laporan keuangan yang disajikan tidak lengkap (45) (38) 22)
Sampel akhir 50 42 48
Lampiran 2
Statistik Deskriptif
“Small Loss Firms”
N Mean Std. Deviation
LPBTD 31 -.0102103 02135620
LNBTD 31 .0011994 00269092
Y 31 .00 .000
Valid N 31
(listwise)
Sumber: Lampiran Statistik Deskriptif Small Loss Firms
Lampiran 3
Statistik Deskriptif
“Small Profit Firms”
N Mean Std. Deviation
X1 109 -.0029718 .00827485
X2 109 .0026013 00600315
Y 109 1.00 .000
Valid N (listwise) 109

Sumber: Lampiran Statistik Deskriptif Small Profit Firms
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b. Pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang (motivasi/isu) riset/pemikiran, permasalahan,
pernyataan tujuan, dan organisasi penulisan artikel (jika dipandang perlu).

c. Pembahasan atau Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis. Untuk artikel riset
sebaiknya memaparkan tinjauan literatur, hasil penelitian sebelumnya, dan pengembangan
hipotesis. Sedangkan untuk artikel pemikiran sebaiknya memaparkan pembahasan berkenaan
masalah/isu yang diangkat di bagian pendahuluan.

d. Metode Penelitian. Bagian ini terutama untuk artikel hasil riset. Hal penting yang perlu
dimasukkan di bagian ini adalah: seleksi dan pengumpulan data, populasi dan sampel,
pengukuran dan definisi operasional variabel, dan metode analisis data.

e. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Hasil penelitian berisi tentang hasil temuan penelitian
baik yang disajikan dalam bentuk tubuh tulisan, tabel, maupun gambar. Gambar dan tabel
harus diberi nomor secara urut. Pembahasan berisi tentang interpretasi dari hasil penelitian
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